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Dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di dalam Al
Kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan seorang

Rasul dan nabi. (QS. Maryam; 51)*

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarata : Depag RI, 2007), hal.309.
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ABSTRAK

SUPLATIYAH, “ Penerapan Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi
dalam Pembelajaran Sejarah Nabi Siswa Kelompok B TK ABA Brosot I,
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena urgensi pendidikan anak usia dini
dalam mengembangkan sumber daya manusia yang sangat mempengaruhi proses
serta hasil pendidikan tahap selanjutnya. Pendidikan agama Islam (sejarah nabi)
merupakan hal penting yang harus diberikan pada anak usia dini sebagai dasar
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Diperlukan sebuah metode
pembelajaran yang mampu membuat pembelajaran sejarah bisa menarik dan
efektif dalam penyampaian materi sejarah nabi. Metode bermain, cerita dan
menyanyi menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran anak usia dini yang
bisa diterapkan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Kelompok B TK ABA Brosot I, Kabupaten Kulon Progo. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
data dengan menggunakan tiga alur; reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bermain, cerita
dan menyanyi dalam pembelajaran sejarah nabi di kelompok B, TK ABA Brosot |
dapat berjalan dengan baik dan efektif. Hal ini terbukti dari segi; a) pelaksanaan
pembelajaran sejarah nabi berlangsung dengan efektif dan menyenangkan. b)
Siswa mampu mengikuti jalannya pembelajaran dari awal hingga akhir. c)
Terlihat keceriaan, keaktifan dan antusiame yang tinggi dari siswa kelompok B
mendengarkan cerita, bermain dan bernyanyi. d) Dalam aspek evaluasi, guru
mampu menyajikan evaluasi proses pembelajaran melalui permainan tanya jawab
dan nyanyian yang telah direncanakan guru kelas.

Faktor pendukung dalam penerapan Pembelajaran sejarah Nabi,
diantaranya; a) Sarana dan prasaran pembelajaran yang mendukung. b) Kondisi
siswa yang semangat dan aktif. ¢) Ketrampilan guru yang baik dalam hal
bernyanyi dan bercerita. Adapun faktor yang menghambat, diantaranya; a)
Kehadiran peserta didik yang belum tepat waktu. b) Keragaman kemampuan
peserta didik dalam bernyanyi dan bermain. ¢) Wawasan keilmuan guru dalam hal
penguasaan materi sejarah nabi yang masih kurang. d) Kemampuan guru dalam
mengelola waktu pembelajaran yang masih belum baik.
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KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang telah menuntun manusia
menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang penerapan
metode bermain, cerita, dan menyanyi dalam pembelajaran sejarah nabi siswa
kelompok B TK ABA Brosot I. Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi
ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan
ini penyusun mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan izin
kepada peneliti untuk mengadakan penelitian.

2. H.Suwadi, M.Ag, M.Pd., dan Drs. Radino, M.Ag., selaku Ketua dan
Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah berkenan menerima

judul skripsi ini.
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Drs. Rofik, M.Ag., selaku Pembimbing Skripsi yang telah memberikan
bimbingan dan arahan serta motivasi dengan penuh kesabaran kepada penulis
sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan.

Dr. Mugowim, M.Ag., selaku Penasehat Akademik yang telah memberikan
bimbingan dan nasehat.

. Segenap Dosen dan Karyawan Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
IiImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta..

Kepala TK ABA Brosot | Kabupaten Kulon Progo, yang telah memberikan
ijin untuk mengadakan penelitian di TK tersebut.

Ibu Guru TK ABA Brosot I, yang telah bersedia untuk penulis teliti dan
memberikan data penelitian dengan selengkap-lengkapnya.

. Suami, dan anak tercinta yang telah memberikan dukungan dan motivasi bagi
terselesainya penyusunan skripsi ini.

. Serta semua pihak yang telah ikut berjasa = membantu terselesainya
penyusunan skripsi ini, yang tidak mungkin disebutkan satu per satu.

Harapan penulis, semoga Allah SWT memberikan pahala yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan

penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih

terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun

dari berbagai pihak sangat penulis harapkan guna menyempurnakan penyusunan

skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amiin.

Yogyakarta, 20 Agustus 2014
Penyusun,

Suplatiyah
NIM. 10416035
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Taman  kanak-kanak  merupakan lembaga  pendidikan  yang
menyelenggarakan program pendidikan bagianak usia 4-6 tahun. Taman kanak-
kanak bermakna sebagai tempat yang nyaman untuk bermain sesuai prinsip
pembelajaran di taman kanak-kanak yaitu : Bermain sambil belajar dan belajar
seraya bermain. Pengembangan kegiatan belajar mengajar di taman kanak-kanak
meliputi moral, agama, sosial, emosional, berbahasa, kognitif, fisik motorik dan
seni.!

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar
menempati posisi yang sangat strategis dalam pengembangan sumberdaya
manusia. Karena rentang anak usia dini merupakan usia kritis dan sekaligus
strategis dalam proses pendidikan yang dapat mempengaruhi proses serta hasil
pendidikan pada tahap selanjutnya.?

Orientasi belajar anak usia dini bukan untuk mengejar prestasi, seperti
kemampuan membaca, menulis, berhitung dan penguasaan pengetahuan, namun
orientasi belajar anak adalah mengembangkan sikap dan minat belajar serta

berbagai potensi kemampuan dasar anak. Orientasi ini lebih mengarah pada

'Depdiknas, Bunga rampai keberhasilan guru dalam pembelajaran (Jakarta: Depdiknas, 2007)
hal. 45.

“Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup , 2010)
, hal. 2.



pengembangan sikap mental yang positif akan mengembangkan rasa ingin tahu
yang tinggi, semangat belajar yang menyala-nyala, gemar membaca, mampu
mengembangkan kreatifitas diri dan memiliki dorongan yang kuat untuk terus
mengembangkan diri.?

Dengan memahami kekhasan karakter pada anak baik secara fisik maupun
mental maka strategi dan metode yang diterapkan dalam pengajaran anak usia
dini harus disesuaikan dengan kekhasan yang dimiliki. Sebab metode yang di
terapkan oleh seorang pendidik akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
proses pengajaran. Penggunaan metode pengajaran yang tepat dan sesuai karakter
anak akan dapat memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan
anak secara optimal serta tumbuhnya perilaku positif bagi anak.*

Pembelajaran mempunyai fungsi sebagai pedoman dalam menyelenggarakan
kegiatan pendidikan anak usia dini pada kelompok bermain.’

Dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan anak usia dini hendaknya
memperhatikan sembilan kemampuan belajar anak yang meliputi.®
1. Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), yang dapat berkembang bila

dirangsang melalui berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, diskusi,

bercerita.

*Hibana S.Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak usia dini (Yogyakarta : PGTK Pres, 2002) hal
70

“Ibid, hal. 72

*Depdiknas, Acuan Menu Pembelajaran Pada Kelompok Belajar. (Jakarta : Depdiknas, 2002), hal
5

®Ibid, hal 9



2. Kecerdasan logika-matematika (logika mathematical intelligence) dapat
dirangsang melalui kegiatan berhitung.

3. Kecerdasan visual-spacial yang dapat dirangsang melalui balok-balok dalam
bentuk geometri, melengkapi puzle, menggambar dan melukis.

4. Kecerdasan musikal, dapat dirangsang melalui irama nada, birama, berbagai
bunyi dan tepuk tangan.

5. Kecerdasan kinestetik, melalui gerakan tarian, olah raga, dan terutama
gerakan tubuh.

6. Kecerdasan naturalis, yaitu mencintai keindahan, dapat dirangsang melelui
bercocok tanam, out bond.

7. Kecerdasan interpersonal yaitu kemampuan untuk melakukan hubungan antar
manusia (berkawan).

8. Kecerdasan intrapersonal yitu kemampuan memahami diri sendiri yang dapat
dirangsang melalui pengembangan konsep, harga diri termasuk kontrol dari
dan disiplin.

9. Kecerdasan spiritual, kemampuan mengenal dan mencintai ciptaan Tuhan.
Pendidikan Agama Islam, upaya dasar dan terencana dalam penyiapan

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani,

bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadist. Melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.

Kompetensi umum pendidikan agama Islam diantaranya memahami, menghayati



dan mampu mengambil manfaat cerita nabi serta mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.’

Pembelajaran sejarah nabi merupakan hal yang penting bagi penanaman
karakter perilaku dan sikap anak-anak usia dini. Melalui pembelajaran sejarah
nabi, anak usia dini mengenal keteguhan iman nabi kepada Allah SWT, akhak
terpuji para nabi yang dapat dijadikan sebagai figur tauladan dalam besikap dan
berperilaku bagi anak usia dini. Pembentukan sikap anak usia dini, lebih banyak
dipengaruhi oleh proses meniru dan mencontoh apa yang dia lihat, dia dengar dan
dia rasakan.

Berdasarkan hasil pra penelitian dengan melakukan pengamatan di beberapa
TK di Kecamatan Brosot, pembelajaran sejarah nabi sebagian besar hanya
diberikan dengan bercerita. Dengan pembelajaran yang hanya mengunakan
metode bercerita, dari hasil pengamatan terlihat kurang menarik dan anak-anak
tidak aktif dalam proses pembelajaran. Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
sejarah secara efektif dan menyenangkan bagi anak usia dini, seorang guru
dituntut untuk mampu menggunakan berbagai metode pembelajaran yang disesuai
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik anak didik serta sarana dan prasaran
yang tersedia.

Dari beberapa TK di Kecamatan Brosot, ada salah satu TK yang sudah mulai
menerapkan pembelajaran Sejarah Nabi dengan menggunakan metode

pembelajaran tidak hanya bercerita yaitu TK ABA Brosot I.

"Kurikulum 2004 (Pendidikan Agama Islam Taman Kanak-kanak)



Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Brosot | sebagai salah satu
penyelenggaran pendidikan anak usia dini telah menerapkan metode bermain,
cerita, dan menyanyi. Karena bermain, cerita, dan menyanyi adalah kegiatan yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak sehari-hari. Hal itu tentunya dalam
upaya mengenalkan sejarah nabi kepada para peserta didiknya, dan perlu di
upayakan supaya anak-anak yang merupakan penerus generasi memiliki

ketertarikan terhadap sejarah nabi.

B. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana penerapan metode bermain, cerita, dan menyanyi dalam
pembelajaran sejarah nabi siswa kelompok B di TK ABA brosot | ?
2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode bermain, cerita,
dan menyanyi dalam pembelajaran sejarah nabi siswa kelompok B di

TK ABA brosot | ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
a) Untuk mengetahui penerapan metode, bermain, cerita, menyanyidalam

pembelajaran sejarah nabi siswa kelompok B di TK ABA brosot I.



b) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
bermain, cerita, dan menyanyi dalam pembelajaran sejarah nabi siswa
kelompok B di TK ABA brosot 1.

2. Manfaat penelitian ini adalah :

a) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penerapan metode bermain,
cerita, dan menyanyi.

b) Menambah wawasan tentang faktor pendukung dan penghambat
penerapan metode bermain, cerita, dan menyanyi dalam pembelajaran

sejarah nabi siswa kelompok B di TK ABA brosot |

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan data yang diperoleh, untuk menghindari pengulangan dalam
penelitian, maka peneliti mengadakan kajian pustaka sebelumnya. Diantara

penelitian yang relevan terdahulu yaitu :

1. Skripsi Supriyantini

Skripsi Supriyantini, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun2007 yang berjudul
"Metode Bermain Untuk Meningkatkan Kecakapan Sosial Anak di Play
Group Budi Mulia 1l Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang metode bermain dalm
meningkatkan kecakapan sosial anak di Play Group Budi Mulia 11 Yogyakarta

serta kendala-kendala yang dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan: 1)



Pelaksanaan metode bermain bagi anak pra sekolah dalam meningkatkan
kecakapan social di Play Group Budi Mulia Il Yogyakarta di kategorikan
menjadi tiga yaitu, Yyang,pertama, bermain pararel. Adapun macam
permainannya adalah bermain puzzle, balok, computer, bermain bebas,
bernyanyi, bermain tepuk-tepuk, prereading dan writing. Yang kedua bermain
assosiatif, meliputi melukis, mewarnai, cooking class (membuat roti dan
membuat wajah diatas kue). Yang ketiga, bermain gerak dan lagu. 2) Hasil
pelaksanaan metode bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial bagi anak
prasekolah sudah berjalan baik, bermain merupakan faktor pertama dan utama
bagi anak sekolah untuk dapat bersosialisasi dengan lingkungannya. Bermain
sebagai metode pembelajaran bagi anak, mempunyai pengaruh yang sangat
positif dalam meningkatkan kecakapan sosialnya. Hal ini dapat di lihat dari
indikator perilaku anak yang meningkat dan menjadi lebih baik di lingkungan
sekolah maupun di luar. 3) Faktor yang mendukung pelaksanaan metode
bermain dalam meningkatkan kecakapan sosial anak pra sekolah adalah
sarana dan prasarana yang sudah memadai, kemampuan guru yang sesuai
dengan penggunaan metode cerita sesuai dengan bidangnya dalam pendidikan
anak usia dini, kondisi psikologis dan keadaan anak yang siap menerima
materi melalui bermain, pendanaan yang cukup dari orang tua maupun
sekolah, tata tertib yang baik.

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sarana dan prasarana sudah

memadai namun alat bermain masih kurang, seperti bak pasir, kandang



binatang dan lahan untuk bercocok tanam, kemudian kondisi psikologis dan
keadaan anak yang tidak menentu sehingga KBM menjadi tidak lancar,
kurangnya sebagian motivasi dan dukungan orangtua pada saat pembelajaran
di kelas seperti selalu menunggu putri-putrinya sehingga menghambat

berkembangnya kecakapan sosial anak terhadap guru maupun temannya.®

2. Skripsi Irsan Wathari

Skripsi Irsan Wathani, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007 yang
berjudul "Pendidikan Akhlak dengan Metode Cerita pada Anak Usia
Prasekolah Di TK Budi Mulia | Yogyakarta". Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis tentang proses pendidikan akhlak dengan
metode cerita pada anak usia pra sekolah di TK Budi Mulia | Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan : 1) Secara umum guru-guru di TK Budi Mulia
| Yogyakarta sudah bisa menerapkan penggunaan metode cerita sesuai dengan
kaidah-kaidah bercerita yang ada pada buku-buku petunjuk cerita. 2)
Pendidikan akhlak dengan metode cerita pada anak usia dini pra sekolah, baik
dari segi proses maupun hasilnya sangat efektif Anak-anak lebih dapat
menangkap pesan-pesan moral dari cerita daripada nasehat, karena pesan

tersebut masuk dalam pikiran anak tanp paksaan Cerita mampu menarik dan

8Supriyantini, “Metode Bermain dalam meningkatkan Kecakapan Sosial Anak di Play Group Budi
Mulia IT Yogyakarta™ Skripsi : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.



memikat perhatian siswa tanpa memakan waktu yang lama. 3) Guru-guru di
TK Budi Mulia I cukup mampu mengatasi problem yang muncul pada saat
proses pembelajaran dengan metode cerita.’

3. Skripsi Sundari

Skipsi Sundari, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2008 yang berjudul
"Penerapan Metode BCM (Bermain, Cerita dan Menyanyi) dalam
pembelajaran PAI di TPA Kurnia Melati Bantul". Hasil penelitian
menunj.rkkan : 1) Penerapan metode BCM di TPA Kurnia Melati Bantul telah
dilaksanakan dengan baik. Metode Bermain telah dilaksanakan dengan
optimal dalam menunjang kegiatan belajar mengajar seperi tanya-jawab
agama Islam, menggambar, mewarnai.

Pelaksanan metode Cerita dalam PAI kurang terlaksana karena
ustadz/zah belum menguasai tehnik bercerita dengan baik. Dan metode
Menyanyi telah dilaksanakan secara optimal, ustadz/zah mampu menguasai
tehnik bernyanyi sehingga anak dapat terhindar dari kejenuhan. 2) Faktor
pendukung dalam penerapan metode BCM pada pembelajaran di TPA Kurnia
Melati yaitu adanya keteladanan dari ustadz/zah. Sedang faktor
penghambatnya adalah adanya santri yang hiperaktif dan santri yang pasif. 3)

Hasil penerapan metode BCM di Kurnia Melati sudah berjalan efektif dalam

%Irsan Wathani, “Pendidikan Akhlak dengan Metode Bercerita Pada Anak Usia Praa Sekolah di
PTK Budi Mulia | Yogyakarta,” Skripsi : Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.



menunjang prosespembelajaran PAI karena santri mampu menghafal do'a

sehari-hari sesuai materi, mrlmpu menghafal hadist-hadist Nabi, mampu

membaca Igro’ maupun Al-Qur'an dan mampu menghafal surat-surat pendek.

Dari segi afektif anak memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung,

anak berani bertanya apabila belum jelas, dan tumbuh rasa untuk saling

menyanyangi sebagai bentuk pemahaman terhadap materi hadist kasih sayang,
anak semakin yakin untuk menyembah Allah SWT yaitu sebagai bentuk
pemahaman terhadap cerita Nabi lbrahim. Dari segi psikomotorik anak
mampu menyanyikan lagu-lagu bernafaskan Islami seperti, Yang Esa,

Assalamu'alaikum dan anak mampu mempratekkan gerakan wudlu dan

sholat.*

Berdasarkan uraian singkat skripsi di atas, penelitian ini diharapkan dapat
melengkapi penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya antara lain :

a. Pada penelitian yang dilakukan oleh Supriyantini memfokuskan pada
penggunaan metode bermain dengan subyek anak-anak playgroup/kelompok
bermain dan memfokuskan penelitiannya pada kecakapan sosial anak.

b. Pada penelitian yang dilakukan oleh Irsan Wathari, memfokuskan
penelitiannya dalam penerapan metode cerita yang bertujuan mendeskripsikan

dan menganalisis tentang proses pendidikan akhlak.

Skripsi Sundari, “Penerapan Metode BCM dalam Pembelajaran PAI di TPA Kurnia Melati
Bantul,” Skripsi : Fakultas Tarbiyah UIN Sunana Kalijaga, 2008.
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c. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sundari, penelitian tersebut sama dengan
penelitian yang akan dilakukan yakni memfokuskan pada penerapan metode
bermain, cerita dan menyanyi.

Bedanya penelitian yang dilakukan Sundari Penelitian Tindakan Kelas

penggunaan Metode BCM dalam pembelajaran PAI subyeknya adalah TPA yang

termasuk dalam pendidikan non formal. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan dengan mengambil subyek

anak TK pada kelompok B dan merupakan lembaga pendidikan formal.

E. Landasan Teori
a. Metode mengajar dalam pembelajaran sejarah nabi.

Metode adalah suatu cara mengajar yang berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan pengajaran. Sedang pengertian mengajar adalah usaha
penyampaian atau penanaman pengetahuan ke dalam diri anak didik, jadi
yang dimaksud metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh seorang pendidik agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran.**

Dalam proses pembelajaran terdapat dua kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan lainnya, yaitu belajar dan mengajar. Belajar

menunjukkan pada suatu perubahan sikap dan tingkah laku yang muncul

“Mansyur, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Direktorat Jendral Pembinaan Agama Islam
(Universitas terbuka, 1998), hal. 143
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setelah interaksi dengan sumber belajar. Sedangkan mengajar menunjukkan
kegiatan penciptaan situasi yang merangsang peserta didik untuk belajar.*?
Sedangkan sejarah nabi dalam kamus bahasa Indonesia, sejarah yaitu
peristiwa dan segala sesuatu yang terjadi pada masa lampau, riwayat, silsilah.
Nabi yaitu utusan Allah atau orang yang terpilih karena keimanannya dan
akhlaknya yang baik sehingga diangkat Allah menjadi utusannya untuk

menyebarkan Agama-Nya di muka bumi.*®

b. BCM (Bermain Cerita dan Menyanyi)

1. Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, bermain harus dilakukan dengan rasa senang
sehingga semua kegiatan bermain yang menyenangkan akan menghasilkan
proses belajar pada anak.'*

Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan
pendidikan anak wusia dini, dengan menggunakan metode strategi,
materi/bahan, dan media yang menarik agar mudah diikuti oleh anak.
Melalui bermain, anak diajak untuk bereksplorasi (penjajakan),

menemukan dan memanfaatkan benda-benda disekitarnya.*

2Depdikbud, Pembelajaran dan Pengajaran di sekolah, (Jakarta : Departeman Pendidikan dan
Kebudayaan, 1994), hal 3

B1lham, M. dkk, Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta : Mitra Jaya Publisher. 2007, hal 214.

“Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, Kencana Media Grup, 2010, hal 91

Gautama, Acuan Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Dwi Usia,Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2002, hal.6.
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Bermain adalah segala kegiatan yang dapat menimbulkan kesenangan

bagi

anak. Bermain memberi pengaruh yang sangat besar bagi

perkembangan diri anak, baik secara fisik maupun mental beberapa

pengaruh bermain bagi perkembangan anak adalah sebagaimana

dijelaskan oleh Hurlock sebagai berikut :

a.

Perkembangan fisik bermain berguna untuk mengembangkan otot
dan melatih seluruh bagian tubuh.

Dorongan berkomunikasi, melalui aktivias bermain, anak terdapat
untuk berbicara dan berkomunikasi dengan teman lain dan tanpa
disadari anak belajar memahami pembicaraan orang lain.
Penyaluran energi emosional yang terpendam. Bermain merupakan
sarana bagi anak untuk menyalurkan berbagai ketegangan
emosional.

Penyaluran dari keinginan dan kebutuhan yang tidak terpenuhi.
Sumber belajar, melalui kegiatan bermain, anak belajar berbagai
hal, baik sifat fisik maupun pengembangan mental.

Rangsangan kreativitas dalam bermain, anak bebas memilih dan
bebas berksplorasi.

Belajar bersosialisasi, semaki tambah usia, anak akan cenderung
bermain dengan semakin banyak teman.

Belajar standar moral, melalui kegiatan bermain, anak belajar hal-

hal yang dapat diterima oleh lingkungan dan hal-hal yang ditolak
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i. Mengembangkan kepribadian. Secara pelan dan pasi kepribadian

anak akan terbentuk melalui kegiatan bermain.*®

2. Cerita
Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan secara tertulis
dan lisan baik berasal dari kejadian nyata ataupun tidak nyata. Bercerita
menjadi sesuatu yang penting bagi anak karena :

a. Bercerita adalah alat pendidikan budi pekerti yang paling mudah
dicerna anak.

b. Bercerita adalah metode dan materi yang dapat diintegrasikan dengan
dasar ketrampilan lain, yakni berbicara, membaca dan menulis.

c. Bercerita memberikan pelajaran budaya dan budi pekerti yang
memiliki efek lebih kuat daripada pelajaran budi pekerti yang
diberikan melalui penuturan atau perintah langsung.*’

Penerapan kegiatan bercerita dapat dilakukan dengan berbagai bentuk

seperti :

a. Bercerita tanpa alat peraga, hanya mengandalkan kemampuan verbal

orang memberikan cerita.

!¢ Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta : PGTKI Press,
2002, hal.85.
7Jasmin Hana, Terapi Kecerdasan Anak dengan Dongeng, Jakarta: Berlian Media 2011, hal.15.
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b. Bercerita dengan menggunakan alat peraga, seperti boneka, gambar-
gambar dan benda lain.

c. Bercerita dengan cara membaca buku cerita (story reading). Dalam
hal ini tidak diperlukan kemampuan fantasi, imajinasi dan olah kata
dari orang yang bercerita, melainkan hanya olah intonasi dan suara.

d. Bercerita dengan menggunakan bahasa isyarat atau gerakan seperti
pantomim, film kartun tanpa bicara.

e. Bercerita melalui alat pandang dengar (audio visual) yaitu dapat

berupa kaset, televisi, video.'®

3. Menyanyi

Menyanyi adalah bahasa emosi, bahasa nada dan bahasa gerak.
Bahasa emosi dengan nyanyian anak dapat mengungkapkan perasaan, rasa
senang, lucu, kagum, haru.

Bahasa nada, karena nyanyian dapat didengar dapat dinyanyikan
dan dikomunikasikan. Bahasa gerak tergantung pada gerak / ketukan yang
terakhir."®

Menyanyi atau mendengarkan suara musik adalah merupakan
bagian dari kebutuhan alami individu. Melalui nyanyian dan musik

kemampuan apresiasi anak akan berkembang dan melalui nyanyian anak

®Hibana S. Rahman. Konsep Dasar Pendidikan ... hal..90.
YDepdiknas, Petunjuk Teknis Proses Belajar Mengajar di Taman Kanak-Kanak, Jakarta :
depdiknas, 2002, hal. 14.
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dapat mengekspresikan segala pikiran dan isi hatinya. Menyanyi

merupakan bagian dari ungkapan emosi.

Menyanyi dapat dilakukan berbagai bentuk seperti:

a. Menyanyi pasif artinya anak hanya mendengarkan suara nyanyian atau
musik dan menikmatinya tanpa terlibat secara langsung kegiatan
menyanyi.

b. Menyanyi aktif artinya anak melakukan secara langsung kegiatan
menyanyi baik dalakukan sendiri, mengikuti atau bersama-sama.
Melalui kegiatan menyanyi baik aktif maupun pasif anak merasakan
kesenangan dan kebahagiaan. Manfaat menyanyi antara lain :

1) Memberikan suasana tenang, suasana hati yang negatif dapat
berkembang menjadi positif melalui nyanyian atau alunan musik.

2) Mengasah emosi melalui nyanyian, seseorang akan terbawa
emosinya bahkan bisa terlarut terbawa isi lagu.

3) Membantu menguatkan daya ingat melalui nyanyian yang
menarik, anak akan lebih mudah mengingat atau menghafal
sesuatu.

4) Alat dan mesin pembelajaran®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

“*Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan... hal..90-91
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Penelitian bersifat kualitatif, dengan alasan bahwa dalam penelitian ini
tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dapat memberikan
penafsiran terhadap hasilnya®

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini, yang berupa ucapan, kata-kata dari
Kepala TK, guru, siswa kelompok B, TK ABA Brosot I. Adapun data yang
berbentuk berupa catatan, diskripsi sekolah, data guru dan karyawan dari
dokumen tertutulis di TK ABA Brosost 1.

a. Mengamati proses belajar mengajar
b. Dokumentasi berupa: catatan-catatan, buku-buku sejarah/cerita nabi yang

didapat dari TK ABA Brosot |

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data, yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki.”* Observasi dilakukan peneliti dalam proses
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui proses pembelajaran dengan
metode BCM (bermain, cerita, menyanyi)

b. Wawancara

2'Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : Renaka Cipta 2006,
hal. 71.
22 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, hal. 70
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Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Interview digunakan oleh
peneliti untuk menilai keadaan seseorang. Penelitian ini menggunakan
interview bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi
juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan.?® Wawancara
merupakan salah satu teknik yang dipakai dalam rangka pengumpulan
data penelitian. Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan
schedule terstuktur, terfokus atau tidak terstuktur (bebas).

Pedoman wawancara yang penulis terapkan adalah pedoman
wawancara tidak terstuktur, yaitu wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan tidak menggunakan panduan khusus. Di sini peneliti akan
melakukan wawancara langsung dengan Kepala TK, Guru dan siswa TK
ABA Brosot I.

c. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.®*

Dokumentasi merupakan salah satu alat untuk menghimpun keterangan-

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 155-156.
2 Ibid, hal. 158
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keterangan dari benda-benda tertulis, termasuk di dalamnya arsip dari
suatu sekolah. Dokumen yang diambil meliputi; data induk guru dan
karyawan, data profil sekolah, Rencana Kegiatan Harian (RKH) guru TK,
buku-buku panduan mengajar para guru.
4. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis data dengan jenis risert deskriptif
merupakan data yang diperoleh sesuai dengan bentuk instrumen.?
a. Kebenaran data yang diperoleh dari wawancara dengan guru dan siswa
dicek Dokumentasi atau wawancara.
b. Kebenaran data yang diperoleh dari observasi tentang belajar mengajar.
Menurut Milles dan Huberman analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan, aktivitasnya dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.*® Reduksi data merupakan
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan.®’ Selanjutnya dilakukan penyajian data yaitu sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Setelah melalui reduksi data dan penyajian data, maka

*|bid, hal. .3.

% Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas
Indonesia Ul-Press, 1992. hal. 16.

27 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
,Yogyakarta ; Ar-Ruzz Media, 2011, hal 247.

19



dilanjutkan dengan penerikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini
dimulai dengan mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan , konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan
preposisi. Makna-makna yang muncul dari data terus diuji kebenarannya,

kekuatannya dan kecocokannya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuankan hasil penelitian dalam empat bab
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari
bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi
yang meliputi berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.
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Bab Il berisi gambaran umum tentang TK ABA Brosot I. Mulai dari letak
geografis, sejarah berdirinya, visi misi dan tujuan, sarana dan prasarana, keadaan
kepala sekolah dan guru, Keadaan siswa, Struktur Oranisasi, dan kegiatan
ekstrakurikuler. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu
sebelum membahas berbagai hal tentang penerarapan metode bermain, bercerita
dan menyanyi dalam pembelajaran sejarah nabi pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga bab 111, berisi pemaparan data
beserta analisis kritis tentang penerapan metode bermain, cerita dan menyanyi
(BCM) dalam pembelajaran sejarah Nabi pada siswa kelompok B TK ABA
Brosot I. Pada bagian ini difokuskan pada penerapan metode penerapan metode
bermain, cerita, dan menyanyi dalam pembelajaran sejarah Nabi siswa kelompok
B TK ABA Brosot I. Penerapan metode BCM dalam pembelajaran sejarah Nabi
yan teridri dari sejarah Nabi Muhammad saw, sejarah nabi Nuh as, dan Sejarah
Musa as.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian disebut
penutup meliputi penarikan simpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan kata
penutup.

Akhirnya, bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Simpulan dalam penelitian tentang penerapan metode bermain, cerita dan
menyanyi (BCM) dalam pembelajaran sejarah nabi siswa kelompok B-TK ABA
Brosot I, sebagai berikut;

1. Penerapan metode bermain, cerita dan menyanyi dalam pembelajaran
sejarah Nabi di kelompok B, TK ABA Brosot | dapat berjalan dengan
baik dan efektif. Hal ini terbukti dari segi; a) pelaksanaan
pembelajaran sejarah nabi berlangsung dengan efektif dan
menyenangkan. b) Siswa mampu mengikuti jalannya pembelajaran
dari awal hingga akhir. c) Terlihat keceriaan, keaktifan dan antusiame
yang tinggi dari siswa kelompok B mendengarkan cerita, bermaian
dan bernyanyi. d) Dalam aspek evaluasi, guru mampu menyajikan
evaluasi proses pembelajaran melalui permainan tanya jawab dan
nyanyian yang telah direncanakan guru kelas.

2. Faktor pendukung dalam penerapan Pembelajaran sejarah Nabi,
diantaranya; a) Sarana dan prasaran pembelajaran yang mendukung. b)
Kondisi siswa yang semangat dan aktif. ¢) Ketrampilan guru yang baik
dalam hal bernyanyi dan bercerita. Adapun faktor yang menghambat,
diantaranya; a) Kehadiran peserta didik yang belum tepat waktu. b)

Keragaman kemampuan peserta didik dalam bernyanyi dan bermaian.
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¢) Wawasan keilmuan guru dalam hal penguasaan materi sejarah nabi
yang masih kurang. d) Kemampuan guru dalam mengelola waktu

pembelajaran yang masih belum baik.

B. Saran-Saran

1.

Sebaiknya guru kelas membuat perencanaan tersendiri yang lebih rinci dan
detail di luar rencana kegiatan harian (RKH) terhadap penerapan metode
bermain, cerita dan menyanyi dalam pembelajaran sejarah nabi/rasul.
Menejemen waktu, dalam masing-masing tahapan pembelajaran sejarah
Nabi, harus lebih baik dan efektif.

Sebaiknya guru kelas meningkatkan kompetensinya dalam hal bercerita,
lebih lagi tanpa teks sehingga suasana pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan.

Proses evaluasi pembelajaran sejarah nabi dan rasul sebaiknya dilakukan
secara individu, bukan secara umum, sehingga guru memahami satu persatu
siswa,

Pemilihan permaian, cerita dan bernyanyi harus secermat mungkin dan

jangan tertalu banyak sehingga mudah diikuti dan efektifitasnya tinggi.

. Ada beberapa kekurangan yang bisa dijadikan masukan agar penerapan

metode bermain, cerita dan menyanyi dalam pembelajaran sejarah nabi di

Kelompok B TK ABA Brosost I, lebih sempurna, diantaranya;
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a) Dalam pembuatan rencana pembelajaran sejarah dengan metode BCM
masih secara umum, yaitu menjadi satu dalam RKH (Rencana Kegiatan
Harian) yang bercampur dengan tema lain/tujuan pembelajaran yang
berbeda.

b) Pembagian waktu, antara permainan, cerita, dan menyanyi harus
dikelola dengan menejemen waktu yang proporsional sehingga
semuanya dapat efektif sesuai dengan yang diharapkan dalam
perencanaan pembelajaran.

c) Kepiawaian guru, harus lebih ditingkatkankan lagi, walaupun sudah
baik, khususnya dalam bercerita.

d) Dalam hal evaluasi, penilaian anak baru bisa dilakukan secara umum
dengan melihat antusiame siswa dan partisipasi aktifnya anak dalam
permaian tanya jawab dan permainan.

e) Dalam pemilihan materi, permainan dan nyanyian, sebaiknya disesuikan
dengan waktu dan efektifitasnya. Jangan terlalu banyak, sehingga
memberatkan bagi siswa dan tergesa-gesa karena terbatasnya waktu

pembelajaran.

C. Kata Penutup
Demikian penyusunan skripsi yang berjudul® Penerapan Metode Bermain,
Cerita dan Menyanyi dalam Pembelajaran Sejarah Nabi Siswa Kelompok B, TK

ABA Brosot | Kabupaten Kulon Progo ” telah selesai dibuat. Karena
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keterbatasan penulis tentunya masih terdapat kekurangan dan kesalahan dalam
penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan masukan

dan saran untuk menyempurnakan penulisan dan penyusunan skripsi ini.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.
A. Wawancara
Wawancara yang utama dilakukan kepada guru kelas Kelompok B TK
ABA Brosot I.
Pedoman wawancara ;
1. Bagaimana tugas dan peran guru kelas di TK ABA Brosot | ?
2. Apakah guru kelas selalu membuat perencanaan pembelajaran
(Rencana Kegiatan Harian) dalam pembelajaran sejarah Nabi?
3. Kapan di buat Rencana Kegiatan Harian?
4. Mengapa guru memilih metode bermain, cerita dan menyanyi
(BCM) dalam pembelajaran sejarah nabi pada siswa kelompok B
TK ABA Brosost 1?
5. Bagaimana langkah-langkah penerapan metode BCM dalam
pemebelajaran sejarah nabi ?
6. Sarana dan Media apa saja yang digunakan dalam penerapan
metode BCM dalam pembelajaran sejarah nabi ?
7. Apa Manfaat penggunaan metode BCM dalam pembelajaran
sejarah nabi di kelompok B TK ABA Brosot 1?
8. Apakah siswa-siswa merasa senang dan mampu mengikuti
tahapan metode BCM dalam pembelajaran sejarah nabi ?
9. Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai, dengan
menggunakan metode BCM?
10. Kendala dan hambatan apa yang anda alami ketika menerapkan
metode BCM dalam pembelajaran sejarah nabi ?
11. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kendala dan hambatan
yang dialami?
B. Observasi
Observasi dilakukan penulis baik sebelum pembelajaran di mulai,
selama pembelajaran sejarah nabi, dan setelah selesai pembelajaran.
Selain itu observasi dilakukan penulis langsung, dengan mengamati
keadaan guru, siswa dan sekolah di TK ABA Brosot I, baik di dalam
pembelajaran maupun sebelumnya.  Hasil observasi penulis catat,
sebagai data pendukung.
C. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan penulis pada dokumen guru Kkelas,
dokumen keadaan TK ABA Brosost | , Program kerja TK dan foto-foto
selama pembelajaran berlangsung.
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/15 Januari 2014

Jam : 10.00 - 12.00 WIB

Lokasi : TK ABA Brosot |

Sumber Data : Guru Kelas Kelompok B (Bu Sudayem)

Deskripsi Data :

Informan adalah guru kelas pada kelompok B TK ABA Brosot I.
Wawancara ini yang pertama dan dilakukan di TK ABA Brosot | setelah selesai
pembelajaran. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut tugas guru di TK ABA
Brosot I, persiapan sebelum mengajar, perencanaan pembelajaran (RKH), metode
apa yang akan digunakan dalam pembelajaran sejarah Nabi.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa tugas guru TK yaitu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sesuai dengan jadwal yang sudah ada,
dan guru juga harus mampu melaksanakan apa yang menjadi tugas dan
peranannya, serta senantiasa berusaha meningkatkan tujuan pembelajaran yang
optimal. Sebelum melakukan proses pembelajaran sejarah Nabi guru diwajibkan
membuat perencanaan pembelajaran, yang dikenal dengan istilah Rencana
Kegiatan Harian (RKH). Tidak hanya sekedar membuat, guru kelas membawa
RKH sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran baik dikelas maupun
diluar kelas.

Agar pembelajaran sejarah Nabi dapat efektif dan mudah dipahami anak
maka diperlukan metode yang menarik dan menyenangkan, agar anak didik tidak
merasa bosan. Dalam pembelajaran sejarah Nabi di Kelompok B, TK Aba Brosot
guru kelas menggunakan  metode Bermain, Cerita dan Menyanyi vyaitu
penggabungan antara metode Bermain, Cerita dan Menyanyi menjadi satu

Interpretasi :

Kegiatan proses pembelajaran sejarah Nabi pada siswa kelompok B- TK
ABA Brosot 1, dilakukan secara terencana. Hal ini dibuktikan dengan adanya
dokumen Rencana Kegiatan Harian yang di dalamnya terdapat rincian kegiatan
pembelajaran sejarah Nabi. Metode yan digunakan dalam RKH yaitu
bermaian,cerita dan menyanyi.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis/16 Januari 2014

Jam :07.00 — 10.00 WIB

Lokasi : TK ABA Brosot |

Sumber Data : Pembelajaran di kelas kelompok B TK ABA Brosot |

Deskripsi Data :

Observasi dilakukan pada pembelajaran dikelompok B oleh guru kelas di
TK ABA Brosost I. Observasi ini yang pertama dan dilakukan di TK ABA Brosot
| dari sebelum mulai pembelajaran hingga selesai pembelajaran. Hal-hal yang
diamati meliputi persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
yang digunakan.

Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa tugas guru TK yaitu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sesuai dengan jadwal yang sudah ada,
guru hadir sebelum jam masuk, yaitu jam 07.10. Setelah mempersiapkan media
dan bahan pembelajaran, guru memulai pembelajaran jam 07.30. siswa TK masuk
jam 07.30 diawali dengan ucapan salam dari guru ,dan dipimpin doa belajar,
tadarus, hafalan doa sampai jam 08.00 WIB. Setelah itu anak-anak diajak bermain
tepuk tangan sehingga membuat anak terkonsentrasi dengan pembelajaran yang
akan dilakukan. Dilanjutkan materi tentang tema rekreasi dan tempat rekreasi
sampai jam 09.00 WIB.

Sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian maka penerapan metode
Bermain, Cerita, dan Menyanyi dalam pembelajaran Sejarah Nabi Muhammad
saw, dimulai setelah jam istirahat yaitu pukul 09.30 WIB .

Dari hasil observasi penulis, sebelum memulai kegiatan belajar mengajar
guru mengucapkan salam dan dijawab oleh anak-anak bersama-sama. Guru
memulai pembelajaran dengan menanyakan kegiatan siswa sewaktu istirahat.
Kemudian guru melanjutkan kegiatan yaitu mengajak anak-anak untuk bermain
tepuk tangan. Permainan tepuk tanan mampu membuat anak senang dan lebih
mudah membuat anak terkonsentrasi. Setelah anak tenang dan terkonsentrasi guru
mulai bercerita tentang kisah Nabi Muhammad saw. Selama kegiatan bercerita,
anak sangat antusias mendengarkan bait demi bait cerita. Setelah selasai cerita
dilanjutkan dengan permainan bermacam-macam tepuk tangan dan menyanyi
bersama-sama.

Dalam melakukan evaluasi, ternyata dilakukan bersamaan dengan
permainan tepuk tangan karena didalam permainan terdapat pertanyaan tentang
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kisah nabi Muhammad saw. Bahkan nyanyian yang dibawakan ada kaitannya
dengan cerita Nabi sehingga mampu menguatkan pendalaman materi pada siswa.

Interpretasi :

Kegiatan proses pembelajaran sejarah Nabi Muhammad saw pada siswa
kelompok B- TK ABA Brosot I, dilakukan sesuai dengan rencana. Yaitu dimulai
jam 09.30 setelah istirahat sampai jam 10.00. Selama mengajar guru mengacu
pada RKH, guru menyiapkan media bercerita, jenis-jenis permainan tepuk tangan
yang akan dilakukan, dan nyanyian apa saja yang disesuaikan dengan materi
sejarah Nabi Muhammad saw.

Penerapan metode bermaian, cerita dan menyanyi dalam pembelajaran
sejarah Nabi Muhammad dapat berjalan dengan baik. Guru mampu menerapkan
langkah-demi langkah metode bermaian, cerita dan menyanyi sehingga siswa
sangat antusias dan senang mengikuti pembelajaran. Tidak hanya itu, evaluasi
juga dapat dilakukan oleh guru dengan mengunakan permainan tepuk tanan dan
nyanyian.
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Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/16 Januari 2014

Jam :09.00 — 09.30 WIB (lstirahat) dan 10.00-11.00 WIB
Lokasi : TK ABA Brosot |

Sumber Data : Guru Kelas Kelompok B (Bu Sudayem)

Deskripsi Data :

Informan adalah guru kelas pada kelompok B TK ABA Brosost I.
Wawancara ini yang kedua dan dilakukan di TK ABA Brosot | ketika jam
istirahat dan setelah selesai pembelajaran. Pertanyaan yang disampaikan
menyangkut alasan menggunakan metode BCM dalam pembelajaran sejarah Nabi
Muhammad saw, media dan sarana yang digunakan, manfaat metode BCM.

Dari hasil wawancara dengan guru kelas, menyatakan bahwa dengan
menggunakan metode bermain, bercerita dan bernyanyi mempermudah
penyampaian materi kepada anak didik, karena selama proses pembelajaran anak
senang dan aktif mengikuti dari awal hingga akhir, dan mudah menerima materi
yang disampaikan guru.

Adapun sarana dan prasana yang dibutuhkan guru dalam menerapkan
pembelajaran BCM dalam pembelajaran sejarah Nabi, tidaklah sulit diantaranya;
guru menguasai dan mampu melakukan jenis-jenis permainan, mulai dari tepok
tangan, tanya jawab. Selanjutnya guru mempu membawakan cerita kepada anak
didik dengan bahasan dan intonasi yang menarik, guru mampu mengajak anak
bernyanyi bersama dengan berbagai jenis lagi sesuai dengan materi yang akan
diberikan. Alat dan peraga yang dibutuhkan sederhana, yaitu buku kisah rasul,
modul yang berisi jenis-jenis tepok-tepok tangan, buku panduan nyanyian islami,
ruangan kelas yang representatif yang membuat anak nyaman dan senang.

Dengan metode BCM, proses pembelajaran lebih efektif, menarik dan
menyenangkan, yang manfaatnya bagi anak didik sangat banyak diantaranya;
anak didik jauh lebih antusias mengikuti pembelajaran, anak didik mampu belajar
jenis-jenis permainan yang mampu mengasah kecerdasan religius, bahasa,
kemampuan motorik anak, yang tujuan akhirnya nilai-nilai Islam dari sejarah
Nabi mampu diinternalisasikan (ditanamkan) sejak dini pada anak di kelompok B
—TK ABA Brosot I. Dengan cerita anak berlatih mendengarkan, mengambil nilai-
nilai terpuji, lebih mengenal Allah dan Rasulnya, serta memperkaya kosa-kata
anak. Dengan bernyanyi yang Islami, anak tumbuh jiwa seni dan nilai—nilai Islam
dapat masuk ke dalam memori anak didik
Interpretasi :
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Alasan penerapan metode BCM dalam pembelajaran sejarah Nabi,
karena menyenangkan dan mengaktifkan anak didik, selain itu dapat
mempermudah penyampaian materi. Sehingga dapat dikatakan metode BCM
cocok diterapkan dalam pembelajaran sejarah Nabi. Media dan sarana yang
digunakan sederhana dan terjankau bagi uru TK. Manfaat yang didapat dengan
menerapkan metode BCM dalam pembelajaran sejarah Nabi, mampu
mengembankan berbagai kecerdasan anak didik mulai dari linguistik, motorik,
seni, tentunya religiusitas.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis/ 6 Februari 2014

Jam :07.00 — 10.00 WIB

Lokasi : TK ABA Brosot |

Sumber Data : Pembelajaran di kelas kelompok B TK ABA Brosot |

Deskripsi Data :

Observasi dilakukan pada pembelajaran dikelompok B oleh guru kelas di
TK ABA Brosost I. Observasi ini yang kedua dan dilakukan di TK ABA Brosot |
dari sebelum mulai pembelajaran hingga selesai pembelajaran. Hal-hal yang
diamati meliputi persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
yang digunakan.

Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa tugas guru TK yaitu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sesuai dengan jadwal yang sudah ada,
guru hadir sebelum jam masuk, yaitu jam 07.00. Setelah mempersiapkan media
dan bahan pembelajaran, guru memulai pembelajaran jam 07.30. Siswa TK masuk
jam 07.30 diawali dengan ucapan salam dari guru ,dan dipimpin doa belajar,
tadarus, hafalan doa.

Sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian maka penerapan metode
Bermain, Cerita, dan Menyanyi dalam pembelajaran Sejarah Nabi Nuh as, dimulai
di awal pembelajaran yaitu pukul 07.30-08.30 WIB . Setelah salam dan doa
belajar, ibu Sudayem sedikit mengulas tentang pembelajaran hari yang lalu yaitu
sejarah kelahiran nabi Muhammad SAW. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk
bermain tepuk tangan. Setelah anak terkonsentrasi, dilanjutnya bercerita kisah
nabi Nuh as, diakhir cerita ibu guru menyampikan pesan moral tentan ketaatan
kepada Allah SWT dan ketaatan pada oran tua serta meninggalkan perbuatan
durhaka. Sehabis menyampaikan pesan moral, guru melanjutkan permainan tepuk
tangan dan menyanyi secara bergantian.

Dalam penerapan metode BCM, permainan, cerita dan menyanyi menjadi
kesatuan yang saling mendukung satu sama lain. Permainan mampu menguatkan
materi yang ingin disampaikan dan menggairahkan antusiasme anak mengikuti
pembelajaran, cerita merupakan hal yang disenangi anak, sebagai media
memasukkan nilai-nilai positif dari sejarah nyata/kisah nyata Rasul. Menyanyi
juga hal yang dekat dengan anak, yang disenangi dan mudah diikuti oleh anak.

Dalam melakukan evaluasi, ternyata dilakukan bersamaan dengan
permainan tepuk tangan karena didalam permainan terdapat pertanyaan tentang

90



kisah nabi Nuh as . Bahkan nyanyian yang dibawakan ada kaitannya dengan cerita
Nabi Nuh as sehingga mampu menguatkan pendalaman materi pada siswa.

Interpretasi :

Kegiatan proses pembelajaran sejarah Nabi Nuh aspada siswa kelompok B-
TK ABA Brosot I, dilakukan sesuai dengan rencana. Yaitu dimulai jam 07.30
sampai jam 08.30. Selama mengajar guru menacu pada RKH, guru menyiapkan
media bercerita, jenis-jenis permainan tepuk tangan yang akan dilakukan, dan
nyanyian apa saja yang disesuaikan dengan materi sejarah Nabi Nuh as.

Penerapan metode bermaian, cerita dan menyanyi dalam pembelajaran
sejarah Nabi Nuh as dapat berjalan dengan baik. Guru mampu menerapkan
langkah-demi langkah metode bermain, cerita dan menyanyi menjadi satu
kesatuan yang bersinersi saling menguatkan dan melengkapi sehingga siswa
sangat antusias dan senang mengikuti pembelajaran., materi lebih mudah diterima
anak didik.
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/ 6 Februari 2014

Jam :10.00 - 11.00 WIB

Lokasi : TK ABA Brosot |

Sumber Data : Bu Sudayem (Guru Kelas) dan anak didik (siswa)

Deskripsi Data :

Wawancara dilakukan kepada bu Sudayem guru kelas kelompok B di TK
ABA Brosot | dan siswa kelompok B di TK tersebut. Wawancara ini yang ketiga
dan dilakukan di TK ABA Brosot | setelah selesai pembelajaran. Hal-hal yang
ditanyakan meliputi alasan dan penerapan metode BCM dalam pembelajaran
sejarah Nabi Nuh as.

Penulis menanyakan kepada guru, alasan mengapa memilih menggunakan
metode bermain , cerita dan menyanyi dalam materi sejarah Nabi Nuh as.
Alasannya dengan BCM anak lebih senang dan tertarik mengikuti proses
pembelajaran sejarah Nabi. Cerita merupakan bagian yang mudah diterima dan
diikuti oleh siswa TK. Nilai-nilai positif / etika yang terpuji dari para rasul dapat
ditiru oleh anak . Sedangkan pelajaran-pelajaran ketidaktaatan dan kemusrikan
harus dipahamkan dan dijauhi oleh anak sejak dini

Penulis juga menanyakan kepada anak didik apakah mereka senang
dengan pembelajaran sejarah Nabi ; hampir seluruh anak didik menyakan
senang bu”. Bagian mana yang paling disenangi... sebagian anak menyatakan “
cerita Nabinya bu” dan sebagian lainnya menjawab‘ permainan tepok tangannya
bu “ ! aja juga yang menjawab ‘“‘semuanya bu guru”.

Apakah anak-anak bisa mengikuti permainan, cerita dan nyanyian dalam
pembelajaran yang dibawakan bu sudayem tadi ? anak-anak serentak menjawab...
“bisa bu guru”.

Interpretasi:

Alasan guru memilih metode BCM dalam pembelajaran Nabi Nuh as
adalah dengan metode BCM anak lebih senang dan tertarik mengikuti proses
pembelajaran sejarah Nabi Nua as. Hampir semua anak didik merasa senang
menikuti pembelajaran sejarah Nabi Nuh as dengan metode BCM. Disamping itu
anak didik mampu mengikuti tahapan dalam pembelajaran tersebut.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Selasa/ 1 April 2014

Jam :07.30 - 08.30 WIB

Lokasi : TK ABA Brosot |

Sumber Data : Pembelajaran sejarah Nabi Musa as di kelas kelompok B TK
ABA Brosot |

Deskripsi Data :

Observasi dilakukan pada pembelajaran dikelompok B oleh guru kelas di
TK ABA Brosost I. Observasi ini yang ketiga dan dilakukan di TK ABA Brosot |
dari sebelum mulai pembelajaran hingga selesai pembelajaran. Hal-hal yang
diamati meliputi persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
yang digunakan.

Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa tugas guru TK yaitu
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sesuai dengan jadwal yang sudah ada,
guru hadir sebelum jam masuk, yaitu jam 07.10. Setelah mempersiapkan media
dan bahan pembelajaran, guru memulai pembelajaran jam 07.30. siswa TK masuk
jam 07.30 diawali dengan ucapan salam dari guru ,dan dipimpin doa belajar,
tadarus.

Sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian maka penerapan metode
Bermain, Cerita, dan Menyanyi dalam pembelajaran Sejarah Nabi Musa as,
dimulai di awal pembelajaran yaitu pukul 07.30-08.30 WIB . Setelah salam dan
doa belajar, ibu Sudayem sedikit mengulas tentang pembelajaran hari yang lalu
yaitu sejarah nabi Nuh as. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk bermain tepuk
tangan. Setelah anak terkonsentrasi, dilanjutnya bercerita kisah nabi Musa as,
diakhir cerita ibu guru menyampikan pesan moral. Sehabis menyampaikan pesan
moral, guru melanjutkan permainan tepuk tangan dan menyanyi secara bergantian.

Selain penekanan dalam aspek permainan ,dan cerita. Kegiatan menyanyi
dalam pembelajaran sejarah ini, dilakukan secara aktif oleh guru dan siswa. Guru
dan siswa bersma-sama menyanyikan lagu-lagu yang dipimpin oleh guru kelas, .
bahkan terkadang siswa yang berani memimpin bernyanyi di depan, diberi
kesempatan oleh guru kelas. Kegiatan menyanyi mampu meningkatkan
kecerdasan emosi anak dan kreatifitas serta kepercayaan diri anak. Keceriaan anak
muncul dengan bernyanyi bersama-sama dengan guru dan teman yang lain.
Bahkan rasa kepercayaan diri dan mental anak tumbuh, dinana anak mampu
mengikuti nyanyian dari guru dan anak tidak malu bernyanyi di bersama-sama
dengan teman kelasnya.
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Evaluasi dilakukan disela-sela permainan tepuk tanan dan menyanyi. Juga
masuk dalam permaianan dan menyanyi dalam pembelajaran.

Interpretasi :

Sebelum melakukan pembelajaran guru mempersiapkan media dan sarana
yan mendukung pembelajaran sejarah nabi Musa as dengan metode BCM.

Penerapan metode bermaian, cerita dan menyanyi dalam pembelajaran
sejarah Nabi Musa as dapat berjalan dengan baik. Guru mampu menerapkan
langkah-demi langkah metode bermain, cerita dan menyanyi dalam
menyampaikan materi sejarah nabi Musa as. Selaian permainan dan cerita, guru
mampu menampilkan keaktifan anak menyanyi bersama-sama dengan siswa lain
dan guru. Adapun lau-lagu yang dinyanyikan selalu ada kaitannya dengan sejarah
Nabi dan penanaman keimanan dan akhlak anak didik.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/ 1 April 2014

Jam :10.00 - 11.00 WIB

Lokasi : TK ABA Brosot |

Sumber Data : Guru Kelas (Bu Sudayem)

Deskripsi Data;

Dalam wawancara ini penulis, menanyakan hambatan dan kendala yang
dihadapi oleh guru dalam menerapkan metode bermain, cerita, dan menyanyi
dalam pembelajaran sejarah Nabi pada siswa kelompok B di TK Brosot I.

Hambatan dan kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan metode
BCM diantaranya manejemen waktu yang masih belum baik,dengan waktu
singkat tapi bisa optimal pembelajaran sejarah Nabi. Keterbatasan kemampuan
guru dalam menghafal secara detail cerita para Nabi, sehinga uru terkadan masih
membawa buku pegangan. Keterbatasan dalam memilih permainan dan nyanyian
yang sesuai dengan materi yang kan diajarkan. Terbatasnya kemampuan
menghafal permainan tepuk tangan dan nyanyian sehinga kuran maksimal. adanya
anak yang terlambat masuk membuat pembelajaran kuran maksimal.

Seandainya memungkinkan, perlu adanya media audio visual, CD
interaktif dan CD kisah 25 rasul yang dapat membantu memaksimalkan
pembelajaran.

Bagaimana solusi guru terhadap kendala tersebut, menurut beliau dengan
memaksimalkan media dan kemampuan yang ada. Meningkatkan latihan dan
hafalan dalam permainan dan nyanyian serta memperbanyak referensi bacaan.

Interpretasi Data :

Dalam penerapan metode BCM dalam pembelajaran sejarah Nabi di TK
ABA Brosot I, guru masih mendapatkan berbagai kendala,baik keterbatasan
kemampuan guru maupun fasilitas sekolah dan kondisi anak didik.
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